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ABSTRAK 

Latar belakang: Penggunaan APD merupakan tahap akhir dari pengendalian bahaya, 

walaupun pengunaan APD akan semakin maksimal apabila dilakukan dengan pengendalian 

lain seperti eliminasi, subsitusi, engineering dan administratif. Manfaat dari penggunaan 

APD saat bekerja sangat besar dalam pencegahan kecelakaan kerja, namun dalam 

kenyataannya masih banyak pekerja yang tidak menggunakan APD saat bekerja.  Tujuan: 

Untuk mengetahui hubungan ketersedinaan APD, pengetahuan, pendidikan dengan perilaku 

pemakaian APD di Desa Bangsri. Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pekerja las yang ada di Desa Bangsri berjumlah 30 orang. Variabel bebas ketersediaan APD, 

pengetahuan dan pendidikan variabel terikatnya adalah perilaku penggunaan APD. Analisis 

data dengan uji Chi-square. Hasil: Sebesar 60% pengusaha las telah menyediakan APD, , 
Terdapat hubungan ketersediaan APD dengan perilaku pemakaian APD pada pekerja las di 

Bangsri (p=0,000). Tidak terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku pemakaian APD 

pada pekerja las di Bangsri (p=0,425). Tidak terdapat hubungan Pendidikan dengan perilaku 

pemakaian APD pada pekerja las di Bangsri (p=1,000). Simpulan: Ketersediaan APD 

mempunyai hubungan dengan perilaku pemakaian APD.  

 

KATA KUNCI : Ketersediaan APD, pengetahuan,pendidikan, perilaku  

 

 
ABSTRACT 

Background: The use of APD is the final stage of hazard control, even though the use of 

APD will be maximized if done with other controls such as elimination, substitution, 

engineering and administration. The benefits of using APD when working are very large in 

the prevention of work accidents, but in reality there are still many workers who do not use 

APD while working. Objective: To find out the relationship between APD, knowledge, 

education and APD use behavior in Bangsri Village. Method: This research is analytical 

research using a cross-sectional approach. The population in this study were all welding 

workers in Bangsri Village, amounting to 30 people. The independent variable of APD 

availability, knowledge and education the dependent variable is the behavior of APD use. 

Data analysis using Chi-square test. Result:. As many as 60% of welding entrepreneurs have 

provided APD, there is a relationship between the availability of APD and APD use behavior 

in welding workers in Bangsri (p = 0,000). There is no correlation between knowledge with 

APD usage behavior in welding workers in Bangsri (p = 0,425). There is no relationship 

between education and APD use behavior in welding workers in Bangsri (p = 1,000). 

Conclusion: The availability of APD has a relationship with the use of APD. 

 

        KEYWORD : Availability of APD, Knowledge, Education, Behavior. 
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PENDAHULUAN 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat yang digunakan oleh 

tenaga kerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap 

kemungkinan adanya potensi bahaya kecelakaan kerja pada tempat kerja
1
. 

Pemakaian alat pelindung diri sering dianggap tidak penting ataupun remeh oleh 

para pekerja, terutama pada pekerja yang bekerja pada sektor informal
2
. Padahal 

pemakaian alat pelindung diri ini sangat penting dan berpengaruh terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja pekerja
3
. Kedisiplinan para pekerja dalam 

mengunakan alat pelindung diri tergolong masih rendah sehingga resiko 

terjadinya kecelakaan kerja yang dapat membahayakan pekerja cukup besar
4
. 

Akibat yang ditimbulkan dari pekerja pengelasaan yang tidak menggunakan APD 

antara lain dapat menyebabkan iritasi mata, mata berair, kulit wajah terklupas, 

tangan terbakar, sesak nafas bahkan sampai pada kematian
5
. 

Bagi pekerja informal sebagian besar perilaku pemakaian APD masih 

sangat rendah  hanya 45,8%
4
, dalam penelitian yang lain ditemukan hanya  15,6% 

pekerja informal yang menggunakan APD secara lengkap
6
, terutama di negara 

berkembang termasuk di Indonesia, entah disadari atau tidak masih kita temukan 

para pekerja informal terutama pekerja las yang tidak menggunakan APD secara 

lengkap, kurangnya perhatian terhadap pemakaian APD pada pekerja memicu 

tingginya Angka Kecelakaan kerja baik di dunia maupun ditanah air
7
. 

Angka kecelakaan kerja karena tidak menggunakan APD di seluruh dunia 

terjadi lebih dari 337 juta per tahun. Setiap hari, 6.300 orang meninggal karena 

kecelakaan kerja atau penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan yang diakibatkan 

karena kelailaian tidak menggunakan APD. Sekitar 2,3 juta kematian per tahun 

terjadi di seluruh dunia
8
, angka kecelakaan kerja di Indonesia tahun 2017 

mencapai 99.491 kasus. Jumlah tersebut meningkat jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Pada tahun 2013 sebanyak 83.714 kasus, tahun 2014 sebanyak 

94.736 kasus, tahun 2015 sebanyak 96.314 kasus, dan tahun 2016 sebanyak 

98.711 kasus
9
.  

Angka kecelakaan kerja dikarenakan tidak menggunakan APD di Jawa 

Tengah pada tahun 2017 mencapai 461 kasus, 9 kasus meninggal dunia dan lainya 
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mengalami luka berat dan ringan10, meskipun angka ini menurun jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya pada tahun 2016 mencapai 584 kasus10, 

14 kasus meninggal dunia dan lainya mengalami luka berat dan ringan
9
. 

 Adapun angka kecelakaan kerja di Jepara mencapai 19 kasus, meliputi 2 

orang meningal dunia, 5 orang menderita luka berat, 12 orang mengalami luka 

ringan
11

. Diperkirakan pekerja di Indonesia berjumlah 95.7 juta orang yang terdiri 

dari 58.8 juta tenaga kerja laki-laki dan 36.9 juta tenaga kerja perempuan. Sekitar 

60% dari jumlah tersebut bekerja dalam sektor informal
12

. Oleh karena itu 

pemerintah perlu dilakukan pengawasan dan pelaporan mengenai tingkat 

kecelakaan kerja di sektor informal dari risiko dan bahaya yang terdapat di tempat 

kerja selain pelaporan kecelakaan kerja dari sektor formal
13

. 

Proses pengelasan merupakan proses penyambungan dua potong logam 

dengan pemanasan sampai keadaan plastis atau cair, dengan atau tanpa tekanan. 

Selama proses itu berlangsung sering menimbulkan bahaya-bahaya misalnya 

tertimpa benda yang berat, luka bakar pada bagian wajah, tangan dan kaki akibat 

percikan bunga api, penyakit mata akibat pajanan sinar UV pengelasan, terpapar 

sinar las, debu, asap las, dan luka bakar
14

. Pengelasan sektor informal yang berada 

di Desa Bangsri Kabupaten Jepara terdapat 11 industri rumahan dan merupakan 

pusat industri las di Kabupaten Jepara dengan berjumlah  pekerja 30 orang. 

Berdasarkan survai pendahuluan kepada 10 pekerja las diperoleh informasi bahwa 

8 dari 10 pekerja las tidak memakai APD saat bekerja, tidak tersedianya sebagian 

APD di tempat kerja, kurangnya pengetahuan dalam penggunaan APD dan 7 dari 

10 responden hanya pendidikan SD dan SMP. 

        

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, dengan 

pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini digunakan untuk melihat hubungan 

Ketersediaan APD, Pendidikan, dan Pengetahuan dengan perilaku pemakaian 

Alat Pelindung Diri (APD) pekerja las di Desa Bangsri Kabupaten Jepara. 

Penelitian ini dimulai dari mengidentifikas para pekerja las yang bekerja di 

bengkel las Bangsri kemudian secara belah lintang diteliti sehingga diperoleh 
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hubungan Ketersediaan APD, Pendidikan, dan Pengetahuan dengan perilaku 

pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pekerja las di Desa Bangsri Kabupaten 

Jepara. Populasi dalam penelitian ini Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pekerja las yang ada di Desa Bangsri berjumlah 30 orang. 

Variabel bebas dalam penelitian ini ketersediaan APD, Pengetahuan dan 

Pendidikan sedangkan variable terikatnya adalah perilaku pemakaian APD papa 

pekerja las di Bangsri. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik 

meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan variabel penelitian dan analisis 

bivariat untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen dengan menggunakan uji Chi square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Karakteristik responden 

Pada tabel 1 dapat diketahui gambaran mengenai usia, lama kerka dan 

pendidikan yang merupakan sampel dari penelitian ini. 

Tabel 1 Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian 

No Karakteristik Jumlah Presentase (%) 

1 Usia 

- < 20 tahun 

- 20 – 29 tahun 

- 30 – 39 tahun 

- > 40 tahun 

 

3 

12 

12 

3 

 

10,0 

40,0 

40,0 

10,0 

2 Lama Kerja 

- ≤ 10 tahun 

- > 10 tahun 

 

18 

12 

 

60,0 

40,0 

3 Pendidikan 

- Tidak Sekolah 

- SD 

- SMP 

- SMA 

- PT 

 

2 

6 

8 

12 

2 

 

6,7 

20,0 

26,7 

40,0 

6,7 

 Total  30 100% 
 

Data karakteristik subjek penelitian dapat diketahui bahwa usia 

responden berkisar antara 20 tahun sampai dengan 62 tahun dengan 

rerata 30 tahun dan standar deviasi 8,7 tahun dan sebagian besar berumur 

lebih dari 30 sampai dengan 39 tahun sebanyak 12 orang (40,0%). Lama 

kerja responden berkisar antara 1 tahun sampai dengan 36 tahun dengan 
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rerata 11,3 tahun tahun dan standar deviasi 7,9 tahun, sebagian besar 

masa kerja kurang dari 10 tahun sebanyak 18 orang (60%). Sebagian 

besar mempunyai latar belakang pendidikan SMA sebanyak 12 orang 

(40%), kemudian dengan  latar belakang pendidikan SMP 8 orang 

(26,7%), SD 6 orang (20%), Lulus perguruan tinggi dan tidak sekolah 

masing-masing 2 orang (6,7%). 

. 

 

2. Hubungan Variabel Penelitian 

Tabel 2. Variabel Penelitian 

No Variabel 
Perilaku Pemakaian APD p 

 Tidak Memakai Memakai  

   1 Ketersediaan APD  

- Tidak tersedia 

- Tersedia 

  n % 

16 (94,1%) 
5  (33.3%) 

        n % 

1 (5.9%) 

10 (66,7%) 

 

0,000 

2 Pengetahuan 

- Kurang dan cukup 

- Baik 

 

14 (73,7%) 
9 (81,8% 

 

5 (26,3%) 
2(18,2%) 

 

 

0,425 

3 Pendidikan 

- Pendidikan rendah 
(tidak sekolah, SD, 
SMP) 

- Pendidikan tinggi 
(SMA, PT) 

 

11 (68,8%) 

 

 

9 (64,3%) 

 

 

5 (31,3%) 

 

 

5 (35,7%) 

 

 

1,000 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa variabel yang mempunyai 

hubungan dengan perilaku peakaian APD pada pekerja Las di Desa Bangsri 

adalah Ketersediaan APD yang disediakan oleh pengusaha Las (p=0,000), 

pengusaha las yang menyediakan APD 69,2% digunakan oleh pekerja las, 

sedangkan yang tidak tersedia maka pekerja las tidak ada yang memakai APD 

karena memang tidak ada yang bisa dipakai. Sedangkan variabel pengetahuan 

(p=0,425) tidak mempunyai hubungan dengan perilaku pemakaian APD dan 

pendidikan  (p=1,000) tidak mempunyai hubungan dengan perilaku pemakaian 

APD oleh pekerja Las saat bekerja. 
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Pembahasan 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan tahap akhir dari 

metode pengendalian kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Meskipun 

demikian, penggunaan APD akan menjadi sangat penting apabila pengendalian 

secara teknis dan administratif telah dilakukan.  Usaha bidang pengelasan 

merupakan salah satu industri informal yang kurang memiliki fasilitas memadai 

terkait keselamatan kesehatan kerja. Pengelasan merupakan suatu bagian yang 

memiliki resiko dan bahaya yang tinggi terhadap pekerja, telah terjadi 200 kasus 

kematian yang berhubungan dengan kegiatan pengelasan pada umumnya 

disebabkan karena kurangnya kehati-hatian, cara memakai alat yang salah, 

pemakaian pelindung diri yang kurang baik, dan kesalahan-kesalahan lainya
20

. 

Secara umum penyebab kecelakaan dikarenakan oleh faktor manusia 

(unsafe action) dan faktor lingkungan (unsafe condition). Berdasarkan hirarki 

pengendalian resiko bahaya dapat dikendalikan dengan cara eliminasi, substitusi, 

pengendalian teknis, pengendalian administratif dan penggunaan APD. 

Penggunaan APD terhadap tenaga kerja merupakan pilihan terakhir, apabila 

eliminasi, substitusi, pengendalian teknis dan pengendalian administratif tidak 

dapat dilakukakn atau dapat dilakukan namun masih terdapat potensi bahaya 

terhadap pekerja, salah satunya, pemakaian pelindung diri yang kurang baik, dan 

kesalahan-kesalahan lainya
24

.  

Perilaku pemakaian APD dipengaruhi atau ditentukan oleh faktor-faktor 

baik dari dalam diri maupun dari luar subjek. Selain itu ada beberapa faktor yang 

memungkinkan seorang pekerja berperilaku dalam menggunakan APD pada saat 

melakukan pekerjaannya. Sesuai dengan teori Lawrence Green, terdapat tiga 

faktor yaitu faktor predisposisi, faktor enabling, faktor reinforcing
22

. Teori ini 

menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang antara 

lain: pengetahuan, sikap (predisposisi) kemudian dipengaruhi oleh faktor 

pendukung (enabling) yaitu ketersediaan atau fasilitas dan sarana prasarana 

kemudian diperkuat dengan adanya faktor pendorong (reinforcing) yaitu adanya 

pengawasan dari pihak perusahaan
15

.  
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Proses pengelasan merupakan proses penyambungan dua potong logam 

dengan pemanasan sampai keadaan plastis atau cair, dengan atau tanpa tekanan. 

Selama proses itu berlangsung sering menimbulkan bahaya-bahaya misalnya 

terpapar sinar las, debu, asap las, dan luka bakar
30

. Untuk menghindari hal 

tersebut salah satu upaya pencegahan bahaya industri pengelasan yaitu dengan 

menggunakan APD dikarenakan lebih efektif. Akibat yang ditimbulkan dari 

pekerja pengelasaan yang tidak menggunakan APD antara lain dapat 

menyebabkan iritasi mata, mata berair, kulit wajah terklupas, tangan terbakar, 

sesak nafas. 

Data hasil observasi berdasarkan cheklist sebagian besar pekerja las tidak 

menggunakan APD sebesar 66,7%, hal ini disebabkan karena tidak tersedianya 

APD di tempat kerja, kurangnya pengetahuan dan pendidikan. Analisis statistik 

bivariat menunjukkan terdapat ketersediaan APD mempunyai hubungan bermakna 

(p <0,000) dengan perilaku penggunaan APD pada pekerja las, jika APD tersedia 

69,2% pekerja las memakai APD dan jika APD tidak disediakan maka tidak ada 

pekerja las yang menggunakan APD.  Sementara untuk variabel pengetahuan (p 

<0,425) dan pendidikan (p <1,00) tidak mempunyai hubungan dengan perilaku 

penggunaan APD. 

1. Hubungan Ketersediaan APD dengan Perilaku Pemakaian APD. 

Ketersediaan APD mempunyai hubungan dengan perilaku pemakaian 

APD pada pekerja Las. Analisis Univariat menujukkan bahwa p = 0,000 

sehingga bermakna karena p < 0,05. Sebagian besar pengusaha las di Desa 

Bangsri menyediakan APD bagi para pekerjanya sebesar 60%, dan yang tidak 

menyediakan APD hanya 40% saja. Pada analisis Bivariat menunjukkan 

pengusaha yang menyediakan APD 69,2 % pekerja las memakai APD 

sedangkan pada pengusaha las yang tidak menyediakan APD maka tidak ada 

pekerja las yang memakai APD.     

Dalam UU No. 1 Tahun 1970 pasal 14 butir c menyatakan bahwa 

pengurus (pengusaha) diwajibkan untuk menyediakan secara cuma-cuma, 

semua alat perlindungan diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang berada 

dibawah pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki 
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tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan 

menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli-ahli keselamatan kerja31.  

Perlindungan perorangan harus dianggap sebagai garis pertahanan 

terakhir, karena sering peralatan ini tidak praktis untuk dipakai dan 

menghambat gerakan28. Karenanya tidak mengherankan bila kadangkala 

dikesampingkan oleh pekerja. Karena peralatan dirancang untuk mencegah 

bahaya luar agar tidak mengenai tubuh pekerja, ia menahan panas tubuh dan 

uap air di dalamnya, sehingga pekerja menjadi gerah, berkeringat dan cepat 

lelah. Oleh karena itu alat pelindung diri yang dianggap sebagai garis 

pertahanan terakhir harus disediakan sesuai dengan kebutuhan dan cocok 

untuk setiap pekerja yang menggunakannya agar tidak timbul adanya 

kecelakaan disebabkan karena ketidaknyamanan pekerja dalam menggunakan 

APD tersebut27. 

Berdasarkan penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

Pedurungan Semarang diketahui bahwa responden yang menyatakan 

ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) tidak lengkap dan memiliki sikap 

yang kurang baik (69,8%), sedangkan responden yang menyatakan 

ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap dan memiliki sikap yang baik 

(88,1%)32. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,002 (P value <0,05) 

dengan (95% CI) maka ada hubungan antara ketersediaan Alat Pelindung Diri 

(APD) dengan perilaku penggunaan APD33. Ketersediaan APD diukur 

dengan chclist ketersediaan APD di tempat pengelasan, jumlah nilai 

keseluruhan ada 10. Kategori tersediacukup apabila nilai yang terkumpul ≥ 

6,0, tersedia kurang apabila nilai yang terkumpul < 6,0, dan tidak tersedia 

apabila nilainya 034 

2. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pemakaian APD. 

Pengetahuan responden tentang pemakaian APD sebagaian besar baik 

45,5% sedangkan yang berpengatahuan  dan kurang tentang tentang perilaku 

pemakaian sebanyak 26,3%. Masih adanya pengetahuan yang kurang tentang 

pemakaian APD disebabkan kurangnya pengetahuan yang diterima oleh 

pekerja Las. Beberapa jawaban responden yang banyak salahnya yaitu 
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adanya pemahaman dari pekerja las bahwa pemakaian APD  hanya untuk 

para pekerja saja tidak untuk perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan di 

Singajaya, Indramayu yang menunjukkan sebagian besar pekerja las 

mempunyai pengetahuan kurang pada pemakaian APD, hanya 40% saja 

pekerja yang mempunyai pengetahuan baik, hal ini disebabkan karena 

sebagian besar pekerja las hanya berpendidikan SD dan SMP dan beberapa 

yang berpendidikan SMA
20

. Selain faktor pendidikan yang menyebabkan 

kurangnya pengetahuan tentang penggunaan APD adalah tidak adanya 

sosialisasi penggunaan APD dan tidak adanya dukungan dari pihak pengelola 

bengkel las itu sendiri. 

Hasil penelitian diatas sesuai dengan pendapat Green yang 

menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor berpengaruh 

(predisposing factors) yang mendorong atau menghambat individu untuk 

berperilaku (dalam hal ini penggunaan APD)15. Pengetahuan merupakan 

faktor individu (person) yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku 

seseorang, bila pekerja mempunyai sifat kognitif dalam menilai sesuatu 

(penggunaan APD)23. Pengetahuan yang didapat pekerja merupakan 

pengalaman dan pelatihan yang didapat dari tempat kerja sebelumnya 

(perusahaan). Sehingga perilaku penggunaan APD yang ditunjukkan oleh 

pekerja di bengkel las merupakan kesadaran pekerja. Pengetahuan yang 

didapatkan merupakan analisis pekerja terhadap potensi bahaya jika tidak 

menggunakan APD yang didasarkan kemampuan pekerja untuk menjabarkan, 

membedakan, memisahkan dan mengelompokkan bahaya yang ada ditempat 

kerja. Walaupun mengetahui bahaya dan risiko yang mengharuskan 

penggunaan APD, masih ada pekerja yang tidak menggunakan APD. 

Faktor pengetahuan mempunyai pengaruh sebagai dorongan awal 

bagi seseorang dalam berprilaku17. Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

yang mempermudah dan mendasari untuk terjadinya perilaku tertentu, pada 

umumnya orang yang berprilaku baik sudah mempunyai pengetahuan yang 
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baik pula, sebaliknya perilaku yang kurang pada seseorang didasari oleh 

pengetahuan yang kurang. 

3. Hubungan Pendidikan dengan Perilaku Pemakaian APD. 

Pendidikan tidak mempunyai hubungan dengan perilaku pemakaian 

APD pada pekerja Las. Analisis Univariat menujukkan bahwa p = 1,000 

sehingga tidak bermakna karena p > 0,05. Sebagian besar yang berperilaku 

memakai APD pada pekerja las saat bekerja adalah berpendidikan tinggi 

(SMA,PT) sebanyak 35,7% lalu lulusan berpendidikan rendah (tidak sekolah, 

SD, SMP) 31,3%. Hal ini di tunjang dengan kurangnya faktor pendukung 

berupa poster dan rambu-rambu yang dipasang di setiap unit bagian kerja dari 

hasil observasi yang dilakukan
37

. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

tidak ada hubungan pendidikan dengan perilaku peakaian APD. pendidikan 

yang tinggi tidak menjamin seseorang akan memakai APD yang benar saat 

bekerja
37

. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan di 

wilayah Jakarta yang menyatakan bahwa pendidikan tidak ada hubunganya 

perilaku peakaian APD. 

Tingkat pendidikan adalah tingkat kemampuan seseorang dan 

pengembangan kepribadian pada lembaga formal atau didalam sekolah yang 

didasarkan pada ijazah terakhir yang dimilikinya15. Dalam hal ini yaitu 

pendidikan yang pernah ditempuh oleh pekerja las yang ada di Desa Bangsri  

dari tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi 

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar pengrajin las di Desa Bangsri menyediakan APD 

sebanyak 43,3%, sebagian besar responden mempunyai pengetahuan kurang dan 

cukup tentang APD sebanyak 26,3%. Sebagian besar pekerja las di Desa Bangsri 

tidak memakai APD secara lengkap sebanyak 66,7%. Terdapat hubungan 

ketersediaan APD dengan perilaku pemakaian APD pada pekerja las di Bangsri. 

Tidak terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku pemakaian APD pada 
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pekerja las di Bangsri. Tidak terdapat hubungan Pendidikan dengan perilaku 

pemakaian APD pada pekerja las di Bangsri. 

 

SARAN 

Bagi Pekerja Las agar menggunakan APD saat bekerja. Bagi pengusaha 

Las diharapkan memberikan fasilitas alat APD di tempat kerja. Bagi Pemerintah 

hendaknya melakukan pembinaan dan pengawasan bagi bengkel las secara terus 

menerus dalam pemakaian APD. 
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